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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa proses pelatihan keterampilan tari Sa Ha modifikasi 

melalui metode imitasi dan drill pada siswa kelas VII minat tari SMP Negeri 

3 Aesesa mencapai hasil yang baik. Proses penelitian dimulai dari 

perekrutan anggota penari, dilanjutkan dengan kesepakatan jadwal bersama 

antara peneliti dan penari. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti dalam 

sembilan pertemuan. 

Pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan lalu mempraktekan 

bersama penari ragam gerak pertama dan kedua yang difokuskan pada 

gerakan kaki, pertemuan kedua peneliti menjelaskan dan mempraktekan 

bersama penari ragam gerak ke-3 dan ke-4 yang difokuskan pada gerak 

ayunan tangan dan hentakan kaki, pertemuan ketiga peneliti menjelaskan 

dan mempraktekan bersama penari ragam gerak ke-5 dan ke-6 yang 

difokuskan pada gerakan tangan dan kaki, pertemuan keempat peneliti 

menjelaskan dan mempraktekan bersama penari ragam gerak ke-7 dan ke-8 

yang difokuskan pada gerak ayunan tangan dan langkah kaki, pertemuan 

kelima peneliti menjelaskan dan mempraktikan bersama penari ragam gerak 

ke-9 serta meminta siswa untuk melakukan keseluruhan gerakan, pertemuan 

keenam, ketujuh, dan kedelapan pengenalan musik, pertemuan kesembilan 

gladi dan persiapan pementasan. Pada pertemuan kesepuluh adalah tahap 
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akhir, anggota penari mementaskan tari Sa Ha modifikasi yang telah 

dipelajari. 

Dalam proses penelitian ini terdapat beberapa kendala yaitu anggota 

penari mengalami kesulitan dalam menggerakan kaki maupun tangan. 

Mereka terlihat masih kaku dan kurang kompak, namun hal ini dapat diatasi 

dengan cara menggunakan metode imitasi dan drill. 

B. Saran 

 

Setelah melakukan penelitian tentang pelatihan keterampilan tari Sa 

Ha modifikasi melalui metode imitasi dan drill pada siswa kelas VII minat 

tari SMP Negeri 3 Aesesa, ada beberapa saran yang dapat penulis berikan, 

sebagai berikut: 

1. Bagi siswa diharapkan untuk terus berlatih mengembangkan bakat dan 

minat dalam tari 

2. Bagi orang tua diharapkan selalu mendukung anak untuk 

mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimiliki dengan memberi 

ruang bagi anak-anak untuk belajar dan terus berlatih serta tidak 

membatasi kemauan anak untuk belajar hal baru yang positif. 

3. Bagi peneliti diharapkan dapat menjadi lebih kreatif dalam 

mempersiapkan pembelajaran tari yang akan diajarkan 

4. Bagi lembaga SMP Negeri 3 Aesesa diharapkan dapat menyediakan 

fasilitas yang memadai serta tenaga pendidik di bidang tari guna 

mendukung perkembangan minat dan bakat siswa. 
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